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Assalamua’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh

S Alhamdulillah wa Syukurillah, puji syukur kehadirat Allah yang telah
maimpahkan rahmat dan karunia hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ydng berjudul “Al WASILAH SYIRKIYAH DALAM AL QUR’AN
Pla?SPEKTIF TAFSIR MAFATIH AL GHAIB DAN TAFSIR RUHUL
N@’ANI (Kajian Tafsir Mugaran)” untuk memenubhi tugas akhir sebagai syarat
mﬁ;‘;:nperoleh gelar sarjana dalam ilmu Ushuluddin (S.Ag). Shalawat serta salam
seffantiasa tercurahkan kepada Rasulullah yang kasih sayangnya pada ummat
tidgék pernah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau.

Tulisan ini dimasukkan untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dalam
kajian IImu Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian
studi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
ini. Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuin berbagai pihak, sehingga pada
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima kasih serta
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuan moril maupun materil secara langsung maupun tidak langsung baik
segélum ataupun selama pengerjaan skripsi ini. Atas semua bantuan, bimbingan,
arﬁlan, dukungan dan fasilitas yang telah diberikan, penulis mengucapkan terima
ka&'rh kepada:

él. Ibunda Noorazita Binti Razali dan Ayahanda Jamaludin Bin Ibrahim yang
telah banyak berkorban dan memberikan dukungan material maupun
spiritual selama penulis mengharungi rintangan dan perjuangan serta

bimbingan do’a.

N

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Prof. Dr.
Khairunnas Rajab, M. Ag beserta jajarannya yang telah memberikan

kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.
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Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M. Us. Wakil Dekan | Dr.
Rina Rehayati, M. Ag. Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, MIS. dan Wakil
Dekan 11l Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.

Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku Ketua Program Studi limu
Al-Qur’an dan Tafsir dan Bapak Afriadi Putra S. Th. 1., M. Hum sebagai
Sekretaris Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir serta pembimbing
skripsi ini.

Pembimbing Akademik Bapak Dr. H. Masyhuri Putra., M. Ag yang telah
memberikan tunjuk ajarnya kepada penulis selama menjadi mahasiswa di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

Bapak Suja’i Sarifandi, M.Ag dan Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA
selaku pembimbing skripsi yang telah begitu banyak memberikan
bimbingannya kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Terima kasih banyak atas segala nasihat, motivasi,
dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis.

Seluruh dosen yang telah memberikan ilmu selama masa perkuliahan.
Semoga Allah membalas kebaikan yang telah dilakukan dan Allah SWT
jadikan ilmu yang diajarkan sebagai amal jariyah dan ladang ilmu yang
bisa dituai kemudian hari.

Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk meminjam berbagai referensi guna menopang pembahasan
yang penulis butuhkan dalam menyusun skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan masukan dikala
kekurangan ide, dan sahabat yang selalu mengajak untuk berlomba dalam
kebaikan. Selanjutnya, sahabat-sahabatku dari kelas IAT A, B, C, D yang

telah memberikan tunjuk ajar, doa, serta dukungannya.

. Seluruh teman-teman yang sama-sama duduk untuk meninba ilmu di

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau terutama di Program
Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin yang telah

memberikan semangat, kritik, saran, serta doa terbaik.
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gll. Tidak lupa juga kepada saudara lelaki penulis Harith, Alif, Hadif dan

saudara perempuan penulis Dania dan Darwisya. Serta Tunang penulis
Eliya Syuhada dan keluarga besar yang selalu memberi support,

memberikan dukungan, dan mendoakan penulis.

ltw e3dio

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam
p@msan skripsi ini. Karena itu, tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan
yang memerlukan kritikan positif demi kesempurnaan skripsi ini. Akan tetapi,
perulis berharap tetap ada manfaat yang bisa didapatkan. Semoga kebaikan dan
us‘z_ha bernilai sebagai ibadah sehingga selalu mendapatkan rahmat dan karunia-
N%. Aamin ya Rabbal ‘aalamiin.

Q
c

Pekanbaru, 21 Januari 2023

Penulis,

Lugman Amirul Haikal Bin Jamaludin
NIM: 11930215415

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S



.|V.WXX.H115667008991357
= i A A «d

22
22
22
23
23

Halaman

DAFTAR ISI
iv

Bentuk-Bentuk Wasilah ..o,

3. Sejarah Wasilah .........cccoooviieiiic e
* Tinjauan Kepustakaan ...........ccoeieiiiiiiiiee et

JENIS PENEITIAN .....veivii et
B SUMDEr Data PENEIIAN .......veveeeeeee e ee et eees e enes

H1: METODE PENELITIAN ..ottt
& Teknik Pengumpulan Data ...........coveieiiieneseieseee e

1. Wasilah Dalam Al-QUr’an ..........ccccevveiiieiiiiiiie e

AL Latar BelaKang ......ocoveiiiiiiieiieice s

AT PERNYATAAN

AI-Qur’an dan Metodologi TafSir..........cceiiniiiiiienee e

LAMAN JUDUL
GESAHAN
A DINAS

2.
[E_ TekNiK ANALSIS DALA ........cooveereeeseeesreeseeeeseeeiiesesse e

f Kasim Riau

n

(g Sistematika PenUIISAN. ......cooiiiiiiiee e

-~
BA-B II: KERANGKA TEORETIS ..o

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian.............c.ccoooeieiiiiienise e

E. RUMUSAN MaSAIAN. ..oooeieeeeeeeeeeeeee e eenees

C. 1dentifikasi MaSalah. .......ccueeeeeeee et e e e e e e e
D. Batasan Masalah. .......coooooooiiiiieeeeee

B. Penegasan IStilah..............cccoooiii i

PEDOMAN TRANSLITERASE oo
A;QUSTRAK

ABSTRACT w.ooooeveeeeeeeeeeeeeeseeeesseeseesess e eess e essss s s ses s ees s ees e esseeae e
P=in

BAB |

© Hak o_%~%36_ _ _WC slagnic Universidy o%m&n:

u._._,.mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

|
ﬁn.%:;

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



25
25
25
25
25
25
25
41
51
o1
52
55
55
56

PERBEDAAN

DAN

PENAFSIRAN WASILAH PERSPEKTIF MUFASSIR..........
Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Wasilah Menurut

PERSAMAAN

b. Penafsiran Surah al-1Sra/17: 57 ...coooeeeeeeeeeeeeeee e,

a. Penafsiran Surah al-Maidah/5: 35......ooveeoiiieee e
Persamaan dan Perbedaan..........oooo oo

al-Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani..........cooeeeeioeeooeeeeeeeeeeeeeeeeeaeens

D. SUrah Al-ISra’/17: 57 e
2. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Wasilah Perspektif Tafsir Mafatih

a. Surah al-Maidah/5: 35

2. PEIDEAAAN ... e

1. Ayat-Ayat AI-WaSilah ..........ccooeiiiiieiic e
I T o= =T

IV: ANALISIS
Pendapat MUTaSSIT ......c.coiiiiiiecie s e

T - o PP

tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

DAFTAR KEPUSTAKAAN

AL KESIMPUIAN ... s

© mmr cipta milik UIN Suska Riaug

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ _u_ﬂm:mcznm:zamrquc@_xm:wmumzzzmms<m:mémmch_zmcmxmmwmc_

OISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

) -
8§ S
=
n 238 & E = &
n O w — L o |+ |N = = g w =
8 3 2 < ESI=Sl~ [or|lox|2S|Zz|T 2> o & = =
T § S < 3 |l |+ | NI o 5§ F
c YoM ) ..m .nka < -~
< - < Mlla o +~ )
X 3 8 = (G5 ) I T TR I TR
(4] © (a8] Y
S £ 8 5 = T T T T AT TR AT TR AT 2
2828 z 4 %39 4
- O o & o ,
_ =223
) ~ L o/o m
< S O 1 = o
¥ € o= 2k og SS9 |9 [wlw|T 2@ [P |c]|D]s ||
T € L 5 g @ <
= s 2 g8
5 £ 32 5 5§ - 2 2
< o O = [[o¥] 5 ®© ©
%) — - 00 9 ©
=z (31 [0+ » D = [
A o E (a D .© =
F 2 s X0 K L [ TR TR
pd S = g © Z -
< T & 7 £ < S NN
> T 3825 < < @ SRR
®) g = — © B = |2 |+ |8 = 8 o |8 |- |N» |2
0 2@ 8§ c 3 -
Y 2 3 =
(a Y +— =
>0 0V 8 5 @
5 5 - =05 5
E g 2F = T T T T AT T TR TR AT
3 ) e S e L © .- >
.lm [«B] (=] o) c
= m S © o] <
g § x £ < s 2 Slonoonon
e T e S N Y A
L 2 2.2 y . . ) . . -
© Hak o_ﬁ@ _.@.___% mm_ZMm:mxw Rliau State Islami¢ University of Sultan Syarif Kasim Riau
x » O

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
(0

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

atatan:
Kata alif-lam alta’rif baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dar, al-sahih.
Huruf ta’ marbiitah (¢3) ditulis dengan h. Contoh : al-mar’ah (bukan al-
mar’a), Dzurriyah (bukan dzurriya).
Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffarah, al-makkah, al-
nabawiyah.
Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis
sebagaimana adanya.
Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan qara’),

GNBIY BYSNS NAN MW eldioyey o

yaqiilu (bukan yaqiil), yasma’iina (bukan yasma’iin).

Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan gauluh).

©x

7. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna

(bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’), dan sejenisnya.

B. Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

;9o
1

Lﬁitulis dengan “a”, kasrah dengan “i”’, dhommah dengan ‘“u”, sedangkan

“bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

w R -~ . - . . A
=vokal (a) panjang = A Misalnya J& menjadi qala

g\/okal (i) panjang =1 Misalnya J# menjadi gila

glokal (u) panjang =U Misalnya ¢ 52 menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

€399

1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

ISIOAI

iakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

& J0A3

itulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :
iftong (aw) =5 Misalnya J. menjadi gawlun

iftong (ay) = (s Misalnya 2 menjadi khayrun

vii
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©
C.guﬂ“ a’ marbiithah (3)
T Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
o
<Kkalimat, tetapi apabila ta’ marbathah tersebut berada di akhir kalimat, maka

Sitransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl )l menjadi al-
—3_11'sala1 li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
’_Cférdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
Elenggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya #

(& das ) menjadi fi rahmatillah.
c

w

DaKata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
& Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
QD

Ferletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini :
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.....
b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

C. Masya Allah kana wa ma lam yasya’lam yakun.

viii
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ABSTRAK

ABH @

o Skripsi ini berjudul Al Wasilah Syirkiyah Dalam Al Quran Perspektif Tafsir
Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani (Kajian Tafsir Mugarran). Konsep
keffidupan masyarakat Muslim pada hakikatnya adalah mendekatkan diri kepada
AHah dan memperoleh ridha serta pahala yang berlimpah. Seorang Muslim dapat
mendekatkan diri kepada Allah dengan berbagai macam ibadah yang telah
digjarkan oleh baginda Rasulullah melalui sunnahnya seperti; shalat, puasa, zakat,
hagt, dan lain sebagainya. Hal inilah yang dikenal sebagai wasilah, segala bentuk

a yang diperbuat manusia guna mendekatkan diri kepada Pencipta adalah

ilah. Wasilah dalam Islam berasal dari ajaran nabi Muhammad saw. Ketika
zagan mulai berganti, tentu saja ada banyak sekali perubahan yang terjadi.
Téf’masuk praktik-praktik wasilah seperti seperti ziarah kubur dan tabarruk
(rmencarl keberkahan) pada benda-benda suci yang dikaitkan dengan tokoh-tokoh
agama tertentu. Maka di sini peran para mufassir menjadi jembatan agar umat
dapat terus mengenal nilai-nilai wasilah sejak zaman Rasul Muhammad saw.
Infan terletak di dalam hati, sedangkan amal adalah gerakan pisik yang dimotori
oleh keyakinan dalam hati. Jika di dalam hati dan prilaku seseorang terdapat dan
ditujukan untuk dua hal yang tak sama kemudian diserupakan, maka itu syirik.
Dalam hal ini: Patung Latta, Uzza, dan Manata diimani dan disembah
sebagaimana mengimanai dan menyembah Allah Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat kepustakaan (library research). Sumber data
primer penelitian ini diambil dari kitab pokok yaitu Tafsir Mafatih Al Ghaib, dan
Tafsir Ruhul Ma’ani, sedangkan data sekundernya didapatkan dari buku-buku,
skripsi, maupun jurnal yang berkaitan dengan tema pembahasan. Hasil penelitian
ini meliputi beberapa hal diantaranya bentuk penafsiran ayat-ayat wasilah yang
dilihat dari pandangan diantaranya Fakhruddin Al Razi melalui karyanya kitab
tafsir Mafatih Al Ghaib, dan kitab tafsir Ruhul Ma’ani karya Al Alusi. Kemudian
analisis persamaan dan perbedaan penafsiran kedua tokoh tersebut tentang

ilah Syirkiyah. Melalui hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
mendekatkan diri kepada Allah dapat dilakukan dengan banyak cara, dan telah
dlgyarlatkan jenis-jenis wasilah yang benar untuk kita agar dapat merealisasikan
tupgian. Terdapat juga Wasilah yang dikategorikan sebagai Wasilah Syirkiyah yaitu
wasilah yang mengandung unsur Syirik seperti menyembah Nabi dan juga
méAyembah malaikat dan jin yang sebenarnya tidak mendatangkan mudarat
kepada hambanya dan juga dijelaskan amaran oleh Allah swt kepada yang
mgpyembah selainnya.

]
Kata Kunci: Al Wasilah Syirkiyah, Al Quran, Perspektif, Tafsir Mafatih Al
Ghaib, Tafsir Ruhul Ma’ani.
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ABSTRACT

O3EH @

This thesis is titled "Al Wasilah Syirkiyah in the Quran: A Perspective
freim the Exegesis of Mafatih Al Ghaib and Ruhul Ma‘ani (Comparative Exegesis
StEpy)." The concept of Muslim community life essentially involves approaching
AHah, seeking His pleasure, and attaining abundant rewards. A Muslim can draw
cleser to Allah through various forms of worship taught by Prophet Muhammad
thegugh his Sunnah, such as prayers, fasting, almsgiving, pilgrimage, and others.
This is known as "wasilah,” any effort made by humans to draw closer to the
Creator. Wasilah in Islam stems from the teachings of Prophet Muhammad. As
tira; evolves, many changes occur, including practices related to wasilah such as
visiting graves and seeking blessings (tabarruk) from sacred objects associated
WFth specific religious figures. In this context, the role of exegetes becomes a
brtdge to help the community understand the values of wasilah since the time of
Praphet Muhammad. Faith resides in the heart, while deeds are physical actions
driyen by belief. If the heart and actions of an individual are directed towards two
different entities and are equated, it constitutes shirk (associating partners with
Allah). In this case, idols like Latta, Uzza, and Manat are believed in and
worshiped just as one believes in and worships Allah.

This research adopts a qualitative library research approach. Primary data sources
are taken from fundamental books, namely Mafatih Al Ghaib and Ruhul Ma'ani,
while secondary data are obtained from books, theses, and joutnals related to the
research theme. The research results include interpretations:of - wasilah verses from
the perspectives of Fakhruddin Al Razi through his work Mafau\h AI Ghalb and
Al Alusi through his work Ruhul Ma'ani. The analysis re\Iean sﬂmllantles and
differences in the interpretations of these two figures regardmg 'Al> Wasilah
Syirkiyah. ¢

Keywords: Keywords: Al Wasilah Syirkiyah, Al Quran, Perspective, Tafsir
atih Al Ghaib, Tafsir Ruhul Ma’ani.
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dioyeH @

BAB |
PENDAHULUAN

—

AgLatar Belakang

?_ Orang yang beriman kepada Allah dan Muhammad Ibn ‘Abdillah
%ebagai Rasul-Nya memiliki al-Qur’an sebagai petunjuk guna meraih
_Ckebahagiaan hidup di dunia kini, dan akhirat, kelak. al-Qur’an dijelaskan
%asulullah sebagaimana dalam al-Hadist."

c

2 Konsep wasilah dalam Islam berasal dari ajaran nabi Muhammad saw.

;Palam beberapa hadis beliau mengajarkan umatnya untuk memohon kepada
aAllah swt melalui doa-doa yang diucapkan oleh para nabi dan orang-orang
Cshaleh sebelumnya sebagai sarana atau wasilah. Kemudian berkembang
menjadi penggunaan nama-nama Allah swt. yaitu asmaul husna atau sifat-
sifatnya sebagai wasilah dalam berdoa. Selain itu, ada juga praktik-praktik lain
seperti ziarah kubur dan tabarruk (mencari keberkahan) pada benda-benda suci
yang dikaitkan dengan tokoh-tokoh agama tertentu. Perlu diingatkan bahwa
praktik-praktik tersebut tidak boleh bertentangan dengan ajaran Islam secara
keseluruhan dan harus dilakukan dengan penuh keyakinan serta rasa taqwa
kepada Allah swt.

Tidak sedikit umat Islam yang kurang tepat dalam berdoa baik dari segi

y )

BIST 9je

tikad atau cara, sehingga terjatuh dalam kekeliruan. Dimana penyebab
agekeliruan itu ada dua, yaitu karena kebodohan atau karena kejahatan.
:L(ebodohan disebabkan karena ia bodoh atau taglid buta, kejahatan disebabkan
%mungkin) hatinya punya tujuan lain, misalnya “materi/harta” sehingga

Qpenyampaikan sesuatu (dalam hal ini adalah cara berdoa dan memohon)

:!jipelintirkan atau tidak sesuai dengan yang semestinya.?

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk beribadah kepada Allah, salah

ng jo

-satunya dengan berdoa. Berdoa merupakan bagian terbesar dari ibadah yang

1

S ule

A. Sumpenno, Al Wasilah dan Syirkubillah dalam Al Qur’an menurut Penafsiran

Bakauddin Al Nagsabandi, (Jakarta, Perpustakaan Nasional RI, 2008), him 1.

Ie

2 Farihatni Mulyati, Konsep Wasilah dalam Surah Al Maidah ayat 35 dan Surah Al Isra’

ayat,57, (lttihad Jurnal Kopertais Wilayah X1 Kalimantan Vol. 14 No. 25, 2016), him 61.
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@)

m%enjadi perantara/sebab untuk mendapatkan keridhaan dan rahmatNya. Upaya
“mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah dan mengikhlaskan ibadah

(@]
<kepadaNya merupakan hakikat dari makna Alwasilah yang disuruh oleh Nabi

El-'?\/Iuhammad % dan yang dikatakan kebayakan ulama. Caranya dengan
g_mendekatkan diri kita kepada Allah swt atau yang biasa disebut dengan
éerwasilah (bertawassul), secara langsung kita telah menghubungkan
}omunikasi dengan Allah. Mendekatkan diri kepada Allah swt dapat
umemberikan ketenangan pikiran dan hati pelaksananya. Semakin dekat
“C;I_nanusia dengan Allah, semakin penuh berkah dan nikmat hidupnya. Perkara

“ini sangat penting bagi kita dan disyariatkan oleh Agama.®

o

o Iman terletak di dalam hati, sedangkan amal adalah gerakan pisik yang
Cdimotori oleh keyakinan dalam hati. Jika di dalam hati dan prilaku seseorang
terdapat dan ditujukan untuk dua hal yang tak sama kemudian diserupakan,
maka itu syirik. Dalam hal ini: Patung Latta, Uzza, dan Manata diimani dan
disembah sebagaimana mengimanai dan menyembah Allah.

Jika patung adalah benda atau makhluk, maka Allah adalah al-Khaliq
dan bukan benda maka hakekat keberdadaan antara keduanya, sungguh
berbeda. Allah sebagai al-Khaliq tidak sudi disamakan dengan makhluknya
muntuk diimani dan disembah. Karenanya, maka Allah, marah dan mengutuk
Q:nanusia yang menyekutukan-Nya dengan Tuhan lain yang berupa benda dalam
:J(eyakinan dan amal perbuatannya. Allah tak akan memberikan ampunan
§<epada mereka yang menyekutukan-Nya (musyrik). Di antara yang dikutik
Allah adalah kaum musyrikin Quraisy Era Jahiliyah.*

Konsep kehidupan masyarakat Muslim pada hakikatnya adalah untuk
endekatkan diri kepada Allah dan memperoleh ridha dan pahala yang
erlimpah. Dengan rahmat Allah masyarakat Muslim dapat mendekatkan diri

ereka kepada Allah dengan berbagai macam ibadah yang telah diajarkan oleh

s Jg &H.SI%A;un

aginda Rasulullah melalui sunnahnya, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan

P
2

% zulfi Widia Fitri, Inpterpretasi makna Wasilah dalam Al Qur'an : Studi Terhadap
fsiran M.Quraish Shihab Dalam Tafsir Al Misbah, (UIN Sumatera Utara, 2022) Skrispi, him

&S uey]

* A. Sumpenno, Al Wasilah dan Syirkubillah...him 2.
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§Iain sebagainya. Ayat al-Qur’an selalu memerintahkan kepada muslim untuk
?erwasilah agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, seperti firman Allah

{dalam (QS.al-maidah: 35) adalah sebagai berikut:

—

- ﬂ”@ﬁwéj%’ﬁwﬁf“ sy 40180 e T

= Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
“fan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan
Qerjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.

=
W Ayat di atas memaparkan tentang kedudukan wasilah bagi umat Muslim.

iNasilah merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk dapat
“mendekatkan diri kepada Allah. Wasilah merupakan wadah untuk dapat
Egunendekatkan diri kepada Allah. Hal ini dapat dilihat dalam berbagai referensi
“Klasik dan kontemporer. Menurut pendapat pengarang Tafsir al-Qurtubi yang
dimaksud dengan wasilah pada ayat ini adalah qurbah (mendekatkan diri
kepada Allah ) dan darajah (kedudukan di dalam syurga).

Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu anhu berkata: “Makna wasilah dalam ayat
tersebut adalah peribadahan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah (al-
Qurbah).” Demikian pula yang diriwayatkan dari Mujahid, Abu Wa’il, al-
Hasan, ‘Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Ibnu Zaid dan yang lainnya. Qatadah
berkata tentang makna ayat tersebut:

Pl J.u)\j wuz 4,5\ e

Artinya: “Mendekatlah kepada Allah dengan mentaati-Nya dan
engerjakan amalan yang diridhai-Nya.””

E’éSI 2}ejlg

Jalan untuk mendekatkan diri (wasilah) sebagaimana tersebut pada ayat

I atas tidak membedakan antara satu wasilah dengan wasilah yang lain,

SIgATEN d1w

aartinya makna yang terkandung dalam ayat di atas bermakna umum mencakup
Eegala bentuk wasilah yang sesuai dengan ajaran Islam. Adapun dalam ayat
&ang lain, Allah menjelaskan tentang pentingnya tawassul untuk dapat
E’lendekatkan diri kepada-Nya, sebagaimana firman Allah dalam (QS.al-Isra:
EB?) adalah sebagai berikut:

K

® Tafsir Ibni Jarir ath-Thabari (1\V/567), set. Daarul Kutub al- limiyyah dan Tafsiir Ibni
Jir (11/60), cet. Daarus Salaam.
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—~ Artinya: Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendlrl mencari Jalan
Q'kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka

=mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sungguh, azab Tuhanmu
Z|7\_‘tu sesuatu yang (harus) ditakuti.

dio y

= Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya bertawasul supaya

¢nemperoleh rahmat dan hidayah dari Allah. Bertawasul juga merupakan
5bagian dari syari’at Islam, bahkan para ulama empat mazhab telah bersepakat
gentang bolehnya bertawasul dengan Rasulullah Saw, baik sewaktu beliau
gidup maupun setelah beliau wafat. Namun anehnya Ibnu Taimiyah
“berpendapat tidak boleh bertawassul dengan Rasulullah di saat beliau telah
wafat®.

Keutamaan tawasul sebagai ibadah yang sangat di anjurkan dalam
Islam, akan tetapi mayoritas mereka kurang memahami perbedaan antara
tawasul yang benar dan tawasul yang menyimpang dari Islam. Sehingga
banyak di antara mereka terjerumus melakukan perbuatan-perbuatan yang
menyimpang dari agidah tauhid, dengan mengatasnamakan perbuatan-
perbuatan tersebut sebagai tawasul yang di benarkan’.

Bertawassul dengan Rasulullah merupakan sebaik-baik tawassul untuk
“dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt, sebab baginda Rasulullah
zmerupakan kekasih Allah. Oleh sebab itu dalam ayat ini tidak ada

jels

S1

aqengkhususan waktu baik beliau masih hidup ataupun setelah beliau wafat,
O@elainkan dalalah ayat ini berfaidah umum. Hal ini dijelaskan oleh pengarang
ETafsir al-Qurtubi bahwa ada seorang Arabi datang ke makam (kubur)
aQasulullah untuk mengadu segala dosanya, lantas terdengar suara bahwa dia
szelah diampuni dari segala dosanya. Ini merupakan tawassul salaf al-salih
&sahabat) kepada baginda Rasulullah Saw.®

® Ali Jum“ah, Al-Bayan al-Qawim, (Kairo Mesir: Dar al-Sandis, 2006), him. 39-41.

uej[ng

! Indra Aris Munandar, Makna Wasilah dalam Al-qur’an (Studi Tafsir Al Qurthubi), UIN SMH
Baaten, Skripsi him 4.

Ie

8 Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar al-Qurtubi. Al-Jami’ li Ahkam al-

Qu’ﬁ{&n Jilid 6. (Beirut: Muasasah al-Risalah, 2006), him. 439.
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Mendekatkan diri kepada Allah dapat dilakukan dengan banyak cara,
an telah disyariatkan jenis-jenis wasilah yang benar untuk kita agar dapat

IalBEH @

dnerealisasikan tujuan. Wasilah yang benar sudah terdapat dalam al-Qur’an dan

]

Sunnah yaitu yang diperintankan oleh Allah dan Nabi Muhammad. Perbedaan

—-pendapat para ulama dalam mengamalkan wasilah ini adalah khilafiyah (hal-

ial yang dipertentangkan) dan bukan merupakan perkara yang baru di dalam

?Iam.

O Memperhatikan persoalan di atas, penelitian ini berfokus menjawab dua
péj@nasalahan. Pertama, Penafsiran Fakhruddin Al Razi dalam Tafsir Mafatih Al
Gﬁ;’%ib dan Al Alusi dalam Tafsir Ruhul Ma’ani tentang ayat-ayat wasilah dalam
aliQur’an. Kedua, mengetahui Persamaan dan Perbedaan penafsiran Fakhruddin
AICRazi dan Al Alusi tentang Al wasilah Syirkiyah. Mengingat di zaman modern
seperti sekarang masih sangat banyak dari umat Islam yang salah memahami
makna Al wasilah yang dibolehkan atau yang tidak diperbolehkan berdasarkan
hukumnya menurut Islam. Bahkan, di antara umat masih sering juga melakukan
Wasilah yang tidak diperbolenkan. Maka dari itu sangat dibutuhkan penjelasan
jelas mengenai persamaan dan perbedaan pendapat tentang Al wasilah Syirkiyah
dari Fakhruddin Al Razi dan Al Alusi yang secara pasti mempelajari al-Qur’an
segs;lra utuh (tidak setengah-setengah) dan ilmu-ilmu berkaitan secara terperinci.
Mg_"’ka dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang Al wasilah Syirkiyah
de;agan judul: AL WASILAH SYIRKIYAH DALAM AL QUR’AN
PI%RSPEKTIF TAFSIR MAFATIH AL GHAIB DAN TAFSIR ALALUSI.

m

B.?enegasan Istilah

= Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan
Falam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu

@ntuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

21. Wasilah: Wasilah secara etimologi dalam bahasa Arab berarti “segala hal
yang dapat menyampaikan serta mendekatkan seseorang kepada sesuatu”.
Bentuk jamaknya adalah Wasaail. Wasilah artinya sebagaimana yang
disebutkan olen Ahmad al-Fayumiy dalam kamusnya yang berjudul al-

neny wisey jrredg uejng
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Misbah al-Munir adalah sesuatu yang digunakan untuk mendekatkan diri
kepada yang lainnya.’

Al Quran: Secara etimologi al-Qur’an berasal dari kata gara-a, yaqra-u,
gira’atan atau qur-anan yang berarti mengumpulkan (al-jam’u) dan
menghimpun (aldhammo) huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian ke
bagian lain secara teratur. Dikatakan al-Qur’an karena ia berisikan intisari
semua kitabullah dan intisari dari ilmu pengetahuan. Menurut Imam
Jalaluddin al-Suyuthy seorang ahli Tafsir dan Illmu Tafsir di dalam
bukunya “Itmam al-Dirayah” menyebutkan: Al-Qur’an ialah firman Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk melemahkan pihak-
pihak yang menantangnya, walaupun hanya dengan satusurat saja dari
padanya”. Muhammad Ali al-Shabuni menyebutkan pula sebagai berikut:
Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang tiada tandingannya, diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. penutup para Nabi dan Rasul, dengan
perantaraan malaikat Jibril A.S dan ditulis pada mushaf mushaf yang
kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta membaca dan
mempelajarinya merupakan suatu ibadah, yang dimulai dengan surat al-
Fatihah dan ditutup dengan surat an-Nas.™

C. ldentifikasi Masalah

D

Penulis berusaha memberikan Informasi seputar masalah yang akan

digunakan sebagai bahan penelitian, yaitu sebagai berikut:

alPlSN =

w

un) dRe[s]

Al Wasilah Syirkiyah dalam Al Qur’an.

Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani menjelaskan tentang Al
Wasilah Syirkiyah dalam Al Qur’an.

Penjelasan Persamaan dan Perbedaan Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir
Ruhul Ma’ani tentang Al Wasilah Syirkiyah dalam Al Qur’an.

atasan Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka penulis perlu membatasi

=masalah yaitu mengkaji penafsiran Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul
®Ma’ani tentang Al Wasilah Syirkiyah dalam Al Qur’an dan persamaan dan
?gperbedaan penafsiran Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani

A

(=]

tentang Al Wasilah Syirkiyah

Is

M

ﬁuegg uejng J

nery wisey

° Mishahuzzulam, Deskripsi Tawassul dan Hukumnya, (Al Majalis Jurnal Dirasat

iyah, Volume 2 Nomor 1, Nov 2014) him 135.

19 salim Said Daulay, dkk. Pengenalan Al-Quran (Jurnal llmiah Wahana Pendidikan,

22023), him. 473.
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E.mIRumusan Masalah

]

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

Tmaka didapatlah rumusan masalah yang menjadi tolak ukur penelitian yang

—

“akan dilakukan, yakni:

NI N W

F.

neLy BYsns

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWE[SEKPIIS

. Bagaimana Penafsiran Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani

tentang ayat-ayat Al Wasilah dalam al-Qur’an?

. Apa Persamaan dan Perbedaan tentang Al-Wasilah Syirkiyah menurut

perspektif Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani?

ujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

L. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari huraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah

disebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan

sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui penafsiran Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir Ruhul

Ma’ani tentang ayat-ayat Al wasilah Syirkiyah dalam al-Qur’an.

. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan tentang Al-Wasilah

Syirkiyah dalam Al Qur’an perspektif Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir
Ruhul Ma’ani.

. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai rujukan berkaitan Al Wasilah
Syirkiyah dalam Al Qur’an Perspektif Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir
Ruhul Ma’ani.

. Sebagai langkah dan upaya untuk mengetahui Persamaan dan Perbedaan

Al Wasilah Syirkiyah dalam Al Qur’an perspektif Tafsir Mafatih Al
Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani dan dapat menarik minat peneliti yang
lain khususnya di kalangan mahasiswa dalam mengembangkan penelitian

lanjutan ini.
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c. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian guna mencapai gelar

sarjana islam dalam jurusan Illmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin UIN SUSKA Riau.

=Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan bagi kajian ini adalah meliputi kepada lima bab.

5i setiap bab penulis menyusun kepada beberapa sub dan pasal. Untuk

N

(keserasian pembahasan dan mendapat hasil analisis yang utuh, maka penulisan

=d. ,. . . .
ani disusun secara sistematis dalam lima bab:

—
aB

nery

B

BAB Il

nery wisey jredg uejng jqA3sIdAIUN dTWeR[S[FILIS

AB |

AB Il

>
o
<

>
o)
<

Merupakan bab pendahuluan yang diuraikan kepada beberapa
sub topik. Bab ini berisi latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab ini memuat landasan teori tentang Al wasilah Syirkiah
dan tinjauan pustaka tentang tema yang sama untuk mencari
tahu kebaruan dari penelitian ini.

Bab ini memuat metodologi penelitian mulai dari jenis
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab ini merupakan bab ini dari penelitian ini. Bab ini dibuat
untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya. Bab ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
para mufassir tentang wasilah serta mengetahui apa saja
perbedaan dan persamaan pendapat para mufassir tentang
wasilah secara terperinci.

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan

dan saran-saran.
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g BAB 11
: KERANGKA TEORETIS
=
AgLandasan Teori

0&1

Wasilah secara etimologi dalam bahasa Arab berarti “segala hal yang
;C‘_dapat menyampaikan serta mendekatkan seseorang kepada sesuatu”. Wasilah
—berasal daripada perkataan Jws' yang dalam, Mujam Mufahrasy li alfaz
UQuran terdiri atas huruf huruf waw, sin, lam. Bentuk jamaknya adalah
‘E_Wasaail.Wasilah artinya sebagaimana yang disebutkan oleh Ahmad al-
;Fayumiy dalam kamusnya yang berjudul al-Misbah al-Munir adalah sesuatu
oYyang digunakan untuk mendekatkan diri kepada yang lainnya.*?

Hal Ini dijelaskan dalam firman Allah swt pada surat Al-Maidah ayat

35:

QﬁugAAMéJ%@4@;u Sy 4018 L ol B
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
carilah Wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepadanya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.*®
Menurut penjelasan Ibnu Abbas RA, makna "wasilah™ dalam ayat Al-
Maidah ayat 35 dapat ditemukan dalam Tafsir lbni Jarir ath-Thabari.
o
=~ Menurutnya, "wasilah" dalam ayat tersebut mengacu pada peribadahan yang
2dapat mendekatkan diri kepada Allah swt.

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa "al-wasilah™ memiliki makna

dTUIe|s

~mendekatkan diri. Contohnya, jika seseorang "wassala" (mendekatkan diri)
Ckepada Allah swt. dengan suatu "wasilah", itu berarti mereka melakukan suatu
ﬂaamal dengan harapan dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan

Z!'tawassala" kepada-Nya dengan suatu "wasilah" berarti mereka mendekatkan

diri kepada-Nya dengan melakukan suatu amalan.

Is

20

&G ueyIng jJ

1 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Mufahrasy li alfaz Quran, him 751

12 Misbahuzzulam, Deskripsi Tawassul dan Hukumnya, (Al Majalis Jurnal Dirasat
iyah, Volume 2 Nomor 1, Nov 2014) him 135

3 Kementerian Agama RI, Quran Kemenag, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf al-Quran,
), him. 153
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©
g Menurut penjelasan lIbnu Katsir, “wasi/” adalah seseorang yang

“memiliki keinginan. Istilah "wasilah™ merujuk pada pendekatan, perantara,
g‘dan sarana yang dapat memenuhi keinginan tersebut. Bentuk jamak dari
g"Wasilah" adalah "wasail". Al-Fairuz Abadi menjelaskan bahwa ungkapan
g_”'wassala ilaihi tashilan™ berarti seseorang mendapatkan apa Yyang
idiinginkannya dengan memanfaatkan sarana yang ada. Ibnu Faris menjelaskan
Ebahwa "wasilah™ berarti kemauan dan hasrat. Jika seseorang menginginkan
Ukebutuhannya terpenuhi, maka perbuatannya disebut "wasala".

‘E_ Secara etimologis, syirik yang berakar fi'il madhi yang dalam mujam
Q;fgwaqayis al-Lughah terdiri atas huruf-huruf syin, ra' dan kaf mempunyai dua
afakna asli. Pertama ; bermakna per-bandingan atau perselisihan individu, dan
Ckedua bermakna terbentang dan lurus. Adapun yang dimaksud makna pertama
lalah sesuatu diantara dua yang salah satunya tidak bisa menyendiri diantara
keduanya, misalnya dikatakan, saya bersekutu si Fulan." Sedangkan yang
dimaksud makna kedua ialah menutup jalan yang berarti bersekutu pula,
seperti bersekutunya sandal yang serupa.**

Dalam kamus al-Munawwir, syirik berarti (kemusyrikan, menduakan
Tuhan)." Secara terminologis, al-Maraghiy membagi syirik ke dalam dua
Ur)nacam; yaitu, pertama syirik uluhiyah, adalah perasaan akan adanya
%ekuasaan lain selain Allah dibelakang sebab-sebab dan sunnah-sunnah alam.
:.-Kedua, syirik rubibiyah, adalah menjadikan sebagian hukum-hukum Agama
g/ang berupa penghalalan dan pengharaman sebagian manusia dengan
Aneninggalkan wahyu. Menurut Harifuddin Cawidu, para ulama dengan melihat
g'yirik dari segi intensitasnya, membaginya ke dalam dua macam, yaitu syirik
Ebesar (syirik akbar) dan syirik kecil (syirik ashgar).™
Adapun yang dimaksud syirik besar, yang disebut juga syirik terang-

A31s

derangan syirik ialah mempersekutukan dengan menjadikan sesuatu selain

J

?\IIah sebagai sembahan, objek pemujaan dan atau tempat menggantungkan

e

%)

= .

w Y M. Nasri Hamang, SIRIK DAN WASILAH DALAM AL-QUR’AN Sebuah Kajian
Syar'iyyah Berdasarkan Metode Tafsir Maudhu', (Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 1, No. 1, 2003)
hin 2.

15 1hid.
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?arapan dan dambaan.” Sedang yang dimaksud syirik kecil yang disebut juga

?engan syirik tersembunyi (syirik al-khafiy), ialah melaku-kan suatu perbuatan,

<Khususnya yang ber-kaitan dengan amalan-amalan keagamaan, bukan atas

—

“tasar keikhlasan untuk menca-ri ridha Allah, melainkan karena tujuan-tujuan
iain yang bersifat keduniaan. Syirik kecil ini disebut juga riya."”
1.zWasiIah Dalam Al Quran

= Para salaf shaleh dan imam tafsir menerangkan maksud dari kata

Uwasilah ada terdapat di dua ayat dalam kitab suci al-Quran yaitu terdapat pada
c

gsurah al Ma idah ayat 35 dan surah Al-Isra’ ayat 57. Yang berbunyl

m a a P~

o Artlnya. Wahal orang orang yang berlman, bertakwalah kepada AIIah,

Scarilah Wasilah (Jalan untuk mendekatkan diri) kepadanya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.®

OEs AR5 55 uﬁ‘ o sl 0 Al §5¥% &J’Ji el 5/@5‘
Jju\;b; C)Kd\)’) ? 33\3.\3&;

Artinya: “Orang-0rang yang mereka seru itu, mereka (sendlrl) mencari

jalan kepada Tuhan) (masing-masing berharap) siapa di antara mereka yang
lebih dekat (kepada Allah). Mereka juga mengharapkan rahmat-Nya dan takut
akan azab-Nya. Sesungguhnya, azab Tuhanmu itu adalah yang (harus)

ditakuti."’
Al-Hafizh Ibnu Jarir berkata, “Wahai orang-orang Yyang telah

2}els

membenarkan apa-apa yang Allah dan Rasul-Nya kabarkan kepada mereka;

rgsl

embenarkan pahala yang dijanjikan kepada mereka, dan siksa yang Dia

T

ancamkan kepada mereka; takutlah kalian kepada Allah swt. Selanjutnya
gbellau berkata lagi: Laksanakanlah apa yang diperintahkan-Nya kepadamu dan
E'tinggalkanlah apa yang dilarang-Nya kepadamu, itulah ketaatan kepada-Nya
E_dan buktikanlah keimanan dan pembenaranmu terhadap Tuhan dan Nabimu,
fdengan mengerjakan amal saleh. Kemudian membaca, dan carilah kedekatan

&epada-Nya dengan amal yang membuat-Nya senang.

16 H
Ibid.
7 Kementerian Agama RI, Quran Kemenag, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-

QuEdn, 2016), him. 401.
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g Menurut Al-Hafizh lbnu Katsir, makna "wasilah" dalam ayat tersebut
:adalah amal ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt., seperti
wshalat sunnah, membaca al-Quran, bersedekah, dan amalan lainnya. Pendapat
gini juga diperkuat oleh penjelasan dari Mujahid, Abu Wail, Al-Hasan,
iAbdullah bin Katsir, As Sudi, dan Ibnu Zaid. Selain itu, Ibnu Katsir juga
imengutip perkataan Qatadah mengenai ayat tersebut, vyaitu bahwa
znendekatkan diri kepada Allah dapat dicapai dengan mentaati-Nya dan
Umelakukan amalan yang membuat-Nya senang.
‘E_ Tafsir dari ayat 57 surah Al-Isra' yang disampaikan oleh Abdullah bin
;Mas'ud RA adalah bahwa ayat ini turun berkaitan dengan beberapa orang Arab
ayang sebelumnya menyembah jin-jin. Namun, setelah jin-jin itu masuk Islam,
Corang-orang yang terus menyembah jin-jin tersebut tidak menyadarinya. Al-
Hafizh lbnu Hajar menyampaikan pandangannya bahwa orang-orang yang
disebut dalam ayat tersebut sibuk menyembabh jin-jin tanpa henti, padahal jin-
jin tersebut adalah muslim dan sedang mencari jalan untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan mereka.
Dalam konteks ini, Ibnu Hajar menyimpulkan bahwa makna "wasilah™
yang disebutkan dalam ayat adalah ibadah yang dapat mendekatkan diri

kepada Allah SWT. Hal ini ditegaskan oleh firman Allah SWT bahwa mereka

2 Ts

mencari sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya, yang dalam hal ini

15,33

dalah amal shaleh. Dalam konteks fenomena baru dan aneh, memang

terkadang muncul praktik-praktik yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Ada

ue

~individu yang beribadah dan meminta kepada selain Allah dengan
g_menggunakan konsep "tawassul™ atau perantara, dengan mengaitkannya pada
anat—ayat tertentu, seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

E; Mereka mungkin menggunakan dalil tersebut untuk bertawasul kepada
Spara nabi atau orang yang telah meninggal, yang mereka anggap sebagai wali
2{orang yang mendapat kedekatan khusus dengan Allah). Amalan saleh yang
gdilakukan dengan ikhlas dan sesuai dengan syariat Islam adalah jalan yang
gbenar untuk mendekatkan diri kepada Allah. Mempraktikkan amalan-amalan

gyang bertentangan dengan ajaran agama, seperti mengabaikan tauhid

nery wisey j
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QII)I(keyakinan akan keesaan Allah), dapat dengan mudah melenceng ke arah
“kesyirikan.
(@]

2oBentuk-Bentuk Wasilah

—

QO

Islam sudah mensyariatkan kepada kita berbagai macam wasilah yang

=
—benar, bermanfaat dan dapat merealisasikan tujuan. Allah juga menjamin akan

zmengabulkan orang yang berdoa dengan wasilah, apabila syarat-syarat doa

Elainya telah terpenuhi. Maka diketahui pula bahwa wasilah itu ada dua

Umacam, wasilah kauniyah dan wasilah syariyah.*®

c

g,

neiy e

-

Wasilah Kauniyah (sarana alamiah) merupakan sarana-sarana alamiah
(yang diambil dari alam) yang dapat memenuhi keinginan seseorang
dengan karakter alamiahnya yang telah Allah ciptakan; wasilah ini tentu
saja berlaku bagi orang mukmin dan Kkafir, tanpa perbedaan. Contohnya,
air adalah wasilah (sarana) untuk menghilangkan dahaga manusia, makan
adalah wasilah untuk mengenyangkan perut, pakaian adalah wasilah untuk
melindungi diri dari panas dan dingin; mobil adalah wasilah transportasi
untuk mengantarkan seseorang dari satu tempat ke tempat lainnya.

Wasilah Syar’iyyah (sarana syariat) yaitu sarana yang dapat memenuhi ke
inginan seseorang, melalui cara yang telah disyari“atkan Allah dan
dijelaskan di dalam kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya. Wasilah ini hanya
dikhususkan bagi orang yang beriman yang mengikuti perintah Allah dan
Rasul-Nya, contohnya; mengucapkan dua kalimah syahadat dengan
keikhlasan dan memahami maknanya merupakan sarana (wasilah) untuk
masuk surga dan keselamatan dari kobaran api neraka, mengucapkan do’a
yang ma’tsur setelah azan adalah saran untuk memperoleh syafa“at atau
bantuan Nabi Muhammad SAW diakhirat kelak, silaturrahim adalah
sarana memperpanjang umur dan lain-lain.*

Memahami wasilah kauniyah yang benar perlu bekal ilmu pengetahuan

disamping penelitian dan percobaan menurut ukuran besar kecilnya apa

Y

&

S ue}[Ng jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§

Ie

18 Sawaluddin Siregar, “Wasilah Ibadah Agung Yang Banyak Terselewengkan.” Jurnal

isprudentia VVol. 3 No. 1 (2017), him. 130.

9 Farihatni Mulyati, “Makna Wasilah Dalam Surat Al-Maidah Ayat 35 Dan Surat Al-

Istan Ayat 57. 7 Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Vol. 14 No. 25 (2016), him. 70.
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g yang dihadapi. Berbeda dengan wasilah syariah syarat untuk mengetahui
: mana yang benar dan diperbolehkan oleh agama hanya sederhana sekali
- Yaitu adanya tuntunan dan contoh baik dalam Al-Qur“an atau didalam
o sunnah Rasulnya dan tidak mungkin diketahui oleh manusia melainkan
i dengan jalan pemikiran. Karena memasuki lapangan perkara ghaib, dengan
i kata lain manusia tidak dapat menciptakan sendiri, atau beramal
> berdasarkan dongeng-dongerangan.
w Pengkajian dan penelitian nas-nas yang terdapat di dalam al-Qur’an, di
‘E_sana terdapat beberapa macam wasilah yang disyariatkan oleh Allah dan

;dianjurkan-Nya yang dilakukan oleh Rasullah saw, dan para sahabat.*® Tidak
madanya jalan syari’at kita tidak mungkin mengetahui hal yang benar, semua
Cyang disebutkan (wasilah syar’iyah) sebagai syarat untuk memenuhi
keinginan Kita, tanpa perantara ilmu positif, eksperimen, apalagi perasaan.
Lebih lanjut dipahami lagi wasilah yang bathil secara kauniyah,
misalnya yang ingin melihat nasibnya lewat kartu, atau ramalan atau juga
lewat binatang untuk mengetahui perkara yang ghaib, sungguh perbuatan yang
bodoh menganggap demikian adalah satu wasilah. Dan yang bathil secara
syar’iyah, dengan meyakini wasilah ini dapat mendekatkan dirinya kepada
mAIIah, padahal sebaliknya bisa mendapat laknat, misalnya istighatsah (minta
é:pertolongan) kepada para wali dan orang-orang shaleh yang telah meninggal
;dunia, agar keinginan mereka dipenuhi, dengan bermacam-macam keinginan,

—

gdengan berlutut di kuburan atau melontarkan kertas yang telah ditulisi
~keinginan, atau dengan berteriak dan bergumam memanggil-manggil nama
g_wali itu untuk minta disampaikan keinginannya kepada Allah, dan mereka
Emenganggap ini wasilah syar’iyah, dengan alasan yang telah dikemukakan di

L7 5]
=atas.?!

ejng jo A

0 Sawaluddin Siregar, “Wasilah Ibadah Agung Yang Banyak Terselewengkan.” Jurnal

=
Yugjsprudentia VVol. 3 No.1 (2017), him 131.

t 2! Farihatni Mulyati "Makna Wasilah dalam Surat al-Maidah Ayat 35 dan Surat al-Isra’

ayat 57." Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan No. 14 No. 25 (2016), pp. 61-77, him. 70-71.
D@, https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/ittihad/article/download/864/645
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3.mISejarah Wasilah
7 Istilah wasilah bukan merupakan hal baru, istilah ini telah ada sejak

(@]
—dulu. Mulai Nabi Adam sebagai manusia pertama yang diciptakan Allah,

©sudah diajarkan oleh Allah swt. untuk berwasilah. Ketika itu Nabi Adam

—melakukan suatu kesalahan, kemudian ia meminta ampunan kepada Allah swt.

zmelalui perantara Muhammad. Padahal pada saat itu Muhammad belum
Edilahirkan.
w Namun Nabi Adam sudah mengetahui bahwa Muhammad merupakan
‘E_hamba yang sangat dicintai oleh Allah swt., karena Nabi Adam pernah melihat
;nama Muhammad tertulis pada tiang-tiang Arsy disandingkan dengannya.*
aSelain itu tawassul juga dilakukan Nabi Yusuf kepada ayahnya Nabi Ya’qub
> dalam al-Quran surat Yusuf 97-98, yaitu:
Giat BB Togh W sabes 64T 1506
Artinya: Mereka (anak-anak Ya‘qub) berkata, “Wahai ayah kami,

mohonkanlah ampunan untuk kami atas dosa-dosa kami. Sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang bersalah.**

Z &ow
) )J"’j 3 & d) J"”‘"‘ Iy JB
Artinya: Dia (Ya’qub) berkata, “Aku akan memohonkan ampunan
bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”*
Ibnu Katsir mengatakan, pada saat itu Yusuf as berkata kepada

ayahnya yaitu Ya’qub AS dengan lemah lembut, ‘“Wahai ayah kami,

I 21831S

ES

ohonkanlah ampun bagi kami atas dosa-dosa kami, sesungguhnya kami

adalah orang yang bersalah (berdosa)”. Selanjutnya Nabi Ya’qub berkata:

dTure

‘Aku akan memintakan ampun bagi kalian kepada Tuhanku. Sesungguhnya

L

=Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Setiap orang yang mau

Jp A31819

22 Chanifatur Rofiah, “Pandangan Mustofa Al-Maraghi Mengenai Tawassul dalam Tafsir

AlsMaraghi.” (Skripsi, IAIN Kudus, 2019), him 14,

= 2 M. Ja“far Asshodiq, “Studi Komparasi Tentang Pemahaman HadisHadis Tawassul

M&zurut Nahdlatul Ulama" Dan Wahabi.” (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Sugﬁbaya 2018) him. 47.

< * Kementerian Agama RI, Quran Kemenag, (Jakarta: Lajhah Pentashih Mushaf al-Quran,
2016), him. 341
= “lbid., him. 342
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mIbertaubat kepada Allah, maka Allah tentu menerima taubatnya
*(mengampuninya).”*®
(@]
o Seperti halnya Imam as-Suyuti mengatakan dalam kitabnya Faidhul

gQadir Syarah Jami’ al-Shahir al-Basyir wa al-Nazir. Imam Subki mengatakan:
—“Wasilah meminta tolong dan meminta syafaat kepada Allah SWT. Perantara
zNabl saw. adalah baik dan tidak ada satupun ulama salaf dan khalaf yang
Ernengingkarinya, akan tetapi Ibnu Taimiyah yang mengingkarinya.?’
w Kemudian pada zaman jahiliyah mengalihkan sebagian ibadah kepada
‘E_selain Allah. Mereka ber-i'tigad bahwa para wali itu menurutnya memiliki
;pangkat dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah swt. Mereka mangangkat
ahajat-hajatnya kepada Allah swt. seperti: Lata yang disernbah selain Allah di
CThaif, sebenarnya sebelum meninggal dunia ia adalah seorang yang
memberikan suatu manfaat kepada manusia dan para jamaah haji pada
khususnya.

Dulu ia membuat adonan kue yang dicampur dengan minyak samin,
lalu ia menyuguhkannya untuk mereka. Ketika ia meninggal dunia, maka
urusannya menjadi seperti orang besar yang berpengaruh dimana orang-orang
beri'tigad bahwa ia mempunyai kebaikan dan kelebihan.

Maka orang-orang yang hidup di zamannya ikut berduka cita lalu

E_U')mereka setiap kali mendatangi makamnya kemudian mereka membangun di
;atasnya suatu bangunan. Kemudian mereka berwasilah dengannya,
gmengelilingi kuburannya dan memohon kepadanya agar terselesaikan
~kebutuhannya serta bebas dari kesulitan-kesulitan.

g_ Pandangan Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah
Emengatakan bahwa para ulama memiliki pendapat yang berbeda tentang ketiga
?,berhala yang disebut sebagai anak-anak perempuan Allah atau Tuhan yang

antas disembah, baik dalam bentuk maupun suku yang menyembahnya.

uejng ;_g&

%6 Chanifatur Rofiah, “Pandangan Mustofa Al-Maraghi Mengenai Tawassul dalam Tafsir

AI(Mara%hl (Skripsi, IAIN Kudus, 2019), him 15.

M. Ja’far Asshodiq, “Studi Komparasi Tentang Pemahaman Hadis-Hadis Tawassul

M&umt Nahdlatul Ulama™ Dan Wahabi.” (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
SuFabaya, 2018), him, 48.
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g Mereka menyebut berhala-berhala ini dengan istilah feminin, karena
:mereka menganggapnya sebagai personifipakasi dari malaikat-malaikat yang
wdianggap sebagai anak-anak perempuan Allah dan digunakan sebagai
gperantara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.?®

= Dengan demikian perbedaan wasilah zaman jahiliah dengan orang
7_c;:slam adalah orang-orang jahiliah menjadikan wasilah itu sesembahan atau
Eberhala, tetapi orang-orang Islam berwasilah atau memohon pertolongan
Ukepada Allah swt. Dengan menyebut wasilah dalam doanya atau meminta
‘E_wasilah mendoakan dirinya, sebagaimana berwasilah kepada orang soleh,
;yaitu meminta orang soleh mendoakan apa yang dihajati diri kita.

Mereka tidak menjadikan wasilah itu sesembahan, tetapi hanyalah

nei

sebagai perantaraan karena kedudukan wasilah itu yang dekat dengan Allah
swt. Jika umat Islam menjadikan selain Allah itu sesembahan, maka itu nyata
dan jelas kesyirikan yang dilakukan.?® Jadi, praktik wasilah dalam sejarah
sudah ada sejak zaman dahulu mulai Nabi Adam AS yaitu meminta ampunan
kepada Allah melalui wasilah Nabi Muhammad SAW. Bahkan Nabi-Nabi
yang lain juga melakukan wasilah hingga kurun sahabat sampai orang islam

pada zaman sekarang.

o
B & Tinjauan Kepustakaan
(¢]
@ Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pokok permasalahan,
gbahwa penelitian ini tentang Perspektif al-Wasilah. Berdasarkan data yang
2terkumpu| dari buku, catatan, makalah, skripsi, tulisan ini bukanlah tulisan
2yang bersifat baru namun tentunya memiliki kajian yang berbeda dengan
<
Stulisan yang sudah sedia ada. Dari tulisan yang sudah sedia ada, penulis
W
irmenemukan beberapa pemahasan tentang Perspektif Al Wasilah.
(=}
Lo =
n
=
EI

28 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, (Jakarta:

Leggera Hatl 2002), him. 185-186.

A

® M. Ja“far Asshodiq, “Studi Komparasi Tentang Pemahaman HadisHadis Tawassul

Médurut Nahdlatu/ Ulama" Dan Wahabi.” (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
SuFabaya, 2018), him. 49-50.
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Pertama, Artikel “Makna Wasilah Dalam Surah Al-Maidah Ayat 35
zdan Surah Al-Isra’ Ayat 57 (Antara yang Tidak Membolehkan dan yang
—Membolehkan Wasilah) karya Farihatni Mulyati yang diterbitkan oleh Ittihad
gJurnal Kopertais XI wilayah Kalimantan pada April 2016. Hasil daripada
—penelitian ini ialah antara yang tidak mmbolehkan dan yang membolehkan
’é/vasilah melalui Pertama, dicermati dalil yang diberikan tetapi berbeda cara
—memahaminya. Kedua, perbedaan bertawasul dengan orang yang sudah

2
“meninggal baik para Nabi atau para Wali. Sedangkan penelitian penulis akan

n

“herfokus kepada konsep wasilah perspektif para mufassir dan mencari urgensi

e

wasilah pada fenomena-fenomena modern yang terjadi dewasa ini.

Kedua, Artikel “Konsep Tawassul dalam Islam” karya Faisal

nery

Muhammad Nur yang diterbitkan oleh Jurnal Substansial pada oktober 2011.
Penelitian ini membahas tentang perbedaan tawasul dalam islam dengan
agama lain seperti Hindu, Buddha, Shinto dan lain-lain. Juga tentang praktik
Tawasul yang telah diajarkan oleh ulama’ terdahulu. Selain itu, penelitian
sebelumnya juga menjelaskan perbedaan tawassul dalam Islam dengan agama
lain. Sedangkan penelitian penulis akan fokus kepada ayat-ayat wasilah tanpa
mencari perbandingan, penulis akan mengumpulkan seluruh pendapat
mdaripada Mufassir kemudian menarik kesimpulan secara utuh tentang wasilah
é:yang memang Islam ajarkan, sehingga nanti akan ditemukan bahwa wasilah
;memiliki urgensi untuk menjadi jalan bagi setiap manusia sekalipun di era

p—

& kehidupan yang semakin maju seperti saat sekarang ini.

I

Ketiga, Artikel “Sirik dan wasilah dalam Al-Qur’an” karya M. Nastri

n 1

=Hamang yang diterbitkan oleh Jurnal Al-Syir’ah pada 2016. Penelitian ini

Al

gmembahas tentang Pertama, syirik dapat beraktual syirik besar, syirik kecil,
E,‘dan syirik tersembunyi. Kedua, melakukan wasilah yang berbeda dengan
otagarrub ilallah boleh tergolong sebagai tindakan yang syirik. Sedangkan
gpenelitian penulis akan berfokus kepada ayat-ayat wasilah dan mencari

gpenafsiran dari perspektif para mufassir, kemudian mendapatkan urgensi

wwasilah yang sejalan dengan ajaran Islam dan Al-Qur’an dalam fenomena

i |
3
o
=1
@
@
S
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Keempat, Jurnal “Tawaasul dan Wasilah” karya Murjani yang
“diterbitkan oleh Mushaf Journal pada 2022. Penelitian ini membahas tentang
gPertama, yang dimaksudkan dengan Tawassul dan Wasilah yang kurang
gdipahami oleh masyarakat zaman modern ini. Kedua, menjelaskan tentang
—jenis-jenis Tawassul yaitu tawassul dengan salah satu nama Allah swt atau
isifatnya, Tawassul dengan amal soleh yang dikerjakan oleh orang yang
—meminta itu, dan Tawassul dengan doa orang-orang soleh. Sedangkan

2
Upenelitian penulis akan berfokus kepada urgensi Wasilah terhadap masyarakat

n

“modern yang bisa dilihat masyarakat modern ada yang melakukan Wasilah

e

yang dilarang dalam Islam.

Kelima, buku “Tasawuf Modern” karya Prof. Dr. Hamka yang

neiy

diterbitkan oleh Republika Penerbit pada 2015. Penelitian ini memiliki
persamaan dari segi makna yang ingin disampaikan. Sedangkan perbedaan
tulisan ini dengan tulisan penulis terletak pada subjek yang akan dibahas, pada
buku ini disebutkan tasawuf tetapi tidak mengenai Wasilah, dan penelitian
akakn memfokuskan kepada membahas wasilah dan urgensinya terhadap
fenomena masyarakat modern.

Keenam, buku “Al Wasilah dan Syirkubillah dalam Al Qur’an menurut
mPenafsiran Bahauddin Al Nagsabandi” karya Dr. A. Sumpeno. M.Ag yang
Ea"'_diterbitkan oleh YAMEKA (anggota IKAPI) pada 2016. Penelitian ini
;menjelaskan Pernyataan tersebut mengulas dua aspek al-Wasilah dalam dzikir
gdan do'a. Pertama, merujuk pada praktek syirikubillah yang dilakukan oleh
~kaum musyrikin Jahiliyah dengan menggunakan patung sebagai al-Wasilah.
S_Kedua, menyoroti perbedaan pandangan antara Ahli Tarigat dan Ahli Syari’at
Emengenai apakah al-Wasilah dalam ayat 35 al-Maidah mencakup 'amal shalih
éatau personal suci. Sedangkan penelitian penulis akan mengfokuskan apakah
oitu Al Wasilah Syirkiyah, penafsiran Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir
o Ruhul Ma’ani dan persamaan dan perbedaan tentang Al Wasilah Syirkiyah.
Ketujuh, Skripsi “Interpretasi Makna Wasilah Dalam Alquran: Studi
wTerhadap Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al Misbah” karya Zulfi

Widia Fitri diterbitkan oleh Repository UIN Sumatera Utara pada 2022.

ue}|
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gPeneIitian ini menjelaskan tentang bagaimanakah Wasilah dalam islam,

zpenafsiran Terdapat perbedaan pandangan ulama mengenai dibolehkannya
wtawassul dengan perantara manusia, dengan M. Quraish Shihab mendukung
gbolehnya tawassul dengan menyebut nama Nabi dan para wali, asalkan tujuan
—utama tetap pada Allah. Sedangkan penelitian penulis mengfokuskan tentang
;;AI Wasilah Syirkiyah dan apakah persamaan dan perbedaannya penafsiran
ETafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani.
w Kelapan, Skripsi “Makna Wasilah dalam Al-qur’an (Studi Tafsir Al
‘zQurthubi)” karya Indra Aris Munandar diterbitkan oleh Repository UIN
;Banten pada 2022. Penelitian ini menjelaskan tentang istilah tawasul atau
wwasilah mencerminkan pendekatan diri atau permohonan kepada Allah
CmeIaIui perantara, seperti individu yang dianggap baik oleh Allah. Menurut
Imam Qurthubi, wasilah merujuk pada suatu bentuk pendekatan diri antara
makhluk dan Allah melalui perantara, termasuk derajat di surga. Beliau
mengaitkannya dengan keberkahan tertentu, dan Rasulullah diizinkan menjadi
perantara atau wasilah serta sebagai tempat memohon pertolongan kepada
Allah. Sedangkan penelitian penulis mengfokuskan tentang Al Wasilah
Syirkiyah dan persamaan dan perbedaan penafsiran oleh Tafsir Mafatih Al

Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani.

9p]
E‘: Kesembilan, Jurnal “Wasilah Ibadah Agung vyang banyak
(¢]
;Terselewengkan” karya Sawaluddin Siregar, M.A diterbitkan oleh

Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi pada 2017. Penelitian ini

e

~menjelaskan tentang sebagai satu metode doa dalam Islam, yang merupakan
g_cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. la juga menegaskan bahwa
EWasiIah melibatkan praktik-praktik yang benar dan bermanfaat, seperti shalat,
E,‘membaca Al-Quran, dan memberi sedekah. Pernyataan tersebut mencoba
ountuk mempromosikan pemahaman yang seimbang terhadap Wasilah,
gmenolak tuduhan bid'ah atau takhayul. Sedangkan penelitan penulis
gberfokuskan kepada apakah Al Wasilah Syirkiyah dan penafsiran persamaan
wdan perbedaan Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani tentang
m_\NasiIah Syirkiyah.

1IeA
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Kesepuluh, Jurnal “Kedudukan Tawasuul dalam Islam” karya Nozira
~Salleh, diterbitkan oleh Universiti Kebangsaan Malaysia, Al Hikmah: Journal
gOf Islamic Dakwah pada 2013. Penelitian ini menjelaskan tentang terdapat
8tiga kedudukan tawassul iaitu tawassul yang disyariatkan, tawassul yang
—haram dan tawassul yang diperselisihkan. Tawassul yang disyariatkan adalah
;C:-tawassul yang mempunyai dalil-dalil yang nyata dan kukuh daripada Qur’an
Edan Hadis. tawassul dengan binatang, pokok-pokok, kubur-kubur orang mati
atau barang peninggalan orang soleh adalah haram di sisi Islam kerana ia
‘zsangat bercanggah dengan akidah Islam. Kemudian, tawassul dengan nabi-
;nabi atau para wali atau orang-orang soleh lain adalah tawassul yang
adiperselisihkan oleh para ulama Islam. Sedangkan Penelitian penulis
Cberfokuskan Al Wasilah Syirkiyah persektif Tafsir Mafatin Al Ghaib dan

Tafsir Ruhul Ma’ani juga persamaan dan perbedaan yang dijelaskan oleh

kedua mufassir itu.
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METODE PENELITIAN

dioyeH @

—

Ag Jenis Penelitian

| W

Objek utama penelitian ini ayat-ayat yang berkaitan dengan wasilah
;?yang terdapat dalam kitab suci al-Qur’an. Untuk memahami penjelasan ayat
Edemi ayat digunakan penafsiran. Dalam kajian tafsir terdapat 4 metode, yaitu
imetode tahlili (analisis), ijmali (global), mugaran (komparatif), maudhu’i
5 (tematik).>® Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana
gdalam hal ini penulis menulusuri dan mencatat semua data serta informasi
?yang didapatkan dari kepustakaan yang berhubungan dengan topik penelitian,
< diantaranya adalah buku, jurnal, skripsi, tesis, maupun dokumen lainnya.
Metode yang penulis gunakan adalah metode mugarran atau komparatif. Cara
ini dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan topik yang diteliti dimana penulis mencari persamaan dan perbedaan
yang ada pada Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani tentang Al

Wasilah Syirkiyah.

B. Sumber Data Penelitian

Pada penelitian ini, penulis berupaya mengumpulkan informasi tentang

jels

o topik permasalahan yang ingin diteliti. Adapun terdapat dua sumber yang
Edigunakan dalam penyusunan penelitian ini, sumber primer dan sumber
.sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir
c Mafatih Al Ghaib karya Fakhruddin Al Razi dan kitab Tafsir Ruhul Ma’ani
i . Kemudian sumber data sekunder yang diperoleh dari

Jrure

A
-~
)

<
D
2>
2>
c
<2

ISIJAIU

literatur-literatur lain, berupa buku-buku, kitab tafsir lainnya, kitab-kitab
hadis, penelitian atau jurnal dan artikel-artikel yang berkaitan dengan Al
Wasilah Syirkiyah dalam Tafsir Mafatih Al Ghaib dan Tafsir Ruhul Ma’ani.

%0 Rosihon Anwar, llmu Tafsir, cet.1(Bandung:CVPustaka Setia, 2000), h. 185-187.

22
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CL Teknik Pengumpulan Data

1d10 ye

nNely ejsns NN Aljiw e

wej[s] 3je)s

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi

langkah-langkah diantaranya:

=

no

3.

Dokumentasi, yaitu mendapatkan seluruh literatur yang menjadi sumber

data primer atau catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian

diantaranya; Kitab Mafatih Al Ghaib karya Fakhruddin Al Razi dan

Tafsir Ruhul Ma’ani karya Al Alusi.

Observasi, yakni menelaah setiap kitab tafsir kemudian mencari

persamaan untuk saling menguatkan analisa dan mencari perbedaan

untuk membandingkan analisa. Langkah-langkah observasi pada

penelitian ini sebagai berikut:

a. Menelaah Kitab Tafsir Mafatih Al Ghaib karya Fakhruddin Al Razi
dan Tafsir Ruhul Ma’ani karya Al Alusi.

b. Menelaah buku-buku atau kitab tafsir pendukung sebagai sumber
sekunder yang berkaitan dengan Al wasilah Syirkiyah

c. Menelaah buku-buku maupun jurnal yang berkaitan dengan Al
wasilah Syirkiyah.

Analisis, data yang diperoleh untuk menemukan kerangka pembahasan

dalam penelitian, kemudian penulis menganalisis dan menafsirkaan data

yang diperoleh secara terus menerus sehingga didapatkan hasil data yang

komprehensif dan lebih mudah untuk dipahami.

DA" Teknik Analisis Data

AS uej[ng jo A3

n

ISI9AIU

S

m
m

Analisis data merupakan usah membedah dan mengolah data yang

udah tersedia dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah.*
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Mugarran untuk
enganalisa data. Metode Mugarran (Komparatif) adalah metode yang
enjelaskan beberapa ayat al-Qur’an mengenai sesuatu judul atau tema

tertentu. Metode ini dilakukan dengan cara membanding-bandingkan ayat-

19
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% Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
), him. 188.
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gayat Al Qur’an yang memiliki redaksi berbeda padahal isi kandungannya

“ sama, atau membandingkan antara ayat-ayat yang beredaksi mirip padahal isi

(@]

5 kandungannya berlainan.®* Termasuk juga ke dalam metode mugaran

© menafsirkan ayat-ayat Alquran yang kelihatan berlawanan dengan hadis,

=
=

=
—:padahal pada hakikatnya sama sekali tidak ada pertentangan.

Adapun langkah-langkah metode tafsir Mugarran dapat dirinci

z sebagai berikut:

S

cl.

o BYS

nei
N

Membandingkan ayat-ayat Alquran yang memiliki redaksi berbeda tetapi
maksudnya sama, atau ayat yang memiliki redaksi mirip tetapi maksudnya
berbeda.

Membandingkan ayat Alquran dengan al-Hadist yang terkesan
bertentangan padahal tidak.

Membandingkan penafsiran ulama dengan ulama lainnya atau
membandingkan aliran tafsir dengan aliran tafsir lainnya, atau antara sunni

dan syi’ah.33
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BAB V
PENUTUP

AgKesimpulan

| W

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan

> sebagai berikut:

N Nely eysns NHN
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Penyebutan term wasilah di dalam al-Qur’an memiliki makna yang
berbeda-beda oleh para mufassir. Mufassir memahami wasilah sebagai
salah satu konsep dalam Islam yang merujuk pada kedudukan istimewa dan
keberkahan yang diberikan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw.
Mufassir memaknai wasilah sebagai sarana perantaraan atau perantara bagi
umat manusia untuk mencapai keridhaan Allah swt., baik dalam kehidupan
dunia maupun akhirat. Mufassir juga menyatakan bahwa wasilah adalah
sesuatu yang penting dalam agama Islam. Nabi Muhammad saw. adalah
wasilah yang Allah swt. pilih sebagai pembawa wahyu dan petunjuk
kepada umat manusia. Terdapat perkataan wasilah di dalam al-Qur’an,
misalnya surah al-Maidah ayat 35 dan surah al-Isra’ ayat 57.

Konsep wasilah dalam Islam merujuk pada perantara atau sarana yang
digunakan oleh seorang Muslim untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Pendapat yang membolehkan penggunaan wasilah didasarkan pada
dalil-dalil al-Quran dan Hadis yang memberikan contoh-contoh
penggunaan wasilah. Namun, ada juga ulama’ yang memandang
penggunaan wasilah sebagai bentuk syirik dan kesyirikan. Mereka
berpegang pada keyakinan bahwa hanya Allah swt. yang harus dituju dalam
ibadah dan doa tanpa adanya perantara manusia atau benda-benda yang
lain. Contohnya Fakhruddin Al Razi dalam Tafsir Mafatih Al Ghaib
menjelaskan bahwa Wasilah Syirkiyah adalah mendekatkan diri kepada
Allah swt dengan menggunakan sarana yang dilarang seperti menyembah
Nabi dan juga Al Alusi menjelaskan Wasilah Syirkiyah dengan menyembah

malaikat atau jin padahal jin tersebut telah memeluk agama Islam.
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B-LSaran
{ab]
: Agar penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak, penulis berharap ada

opihak-pihak yang berkompeten dalam memberikan pencerahan terkait
gpentingnya pengetahuan dan pemahaman tentang wasilah dalam fenomena
—masyarakat modern, yang mana bisa dilihat dalam masyarakat modern masih
gda amalan atau perbuatan yang dilarang oleh Allah swt., pemikiran-
—pemikiran yang beraliran sekuler dan sebagainya. Sehingga menjadikan
g’masyarakat modern paham tentang Islam yang sebenarnya. Oleh karena
ipenelitian ini masih bersifat deskriptif-analitis, hal ini nantinya dapat
;fjdilanjutkan pada penelitian lebih lanjut yang menggunakan metode field-
gresearch, untuk menemukan apakah gambaran dan makna wasilah tersebut

benar-benar memberikan dampak yang berarti dalam kehidupan seorang

mukmin.
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